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Abstrak 

Sistem pembumian merupakan suatu sistem pengaman terhadap peralatan listrik  

yang menggunakan listrik sebagai sumber tenaga dari lonjakan listrik seperti petir. 

Nilai maksimal tahanan pembumian  adalah ≤5 ohm, dimana standar ini mengacu 

pada standar PUIL 2011. Sistem pembumian ini di rancang untuk mengetahui 

kelayakan sistem grounding tipe mesh pada body transformator daya. Supaya 

dapat bekerja secara optimal maka nilai tahan pembumian yang didapat harus 

rendah, namun terdapat faktor – faktor yang mempengaruh sehingga nilai 

resistansi menjadi tinggi seperti : jenis tanah (berpasir,liat,berbatu,dll), kadar 

kandungan garam didalam tanah, kelembapan tanah, temperatur, kepadatan 

tanah, jenis pembumian dan masih banyak lainnya. Dari data hasil pengujian yang 

telah dilakukan saat pengukuran nilai pembumian saat sudah di masukan kedalam 

galian nilai rata-rata yang didapat sebesar 83,63 ohm. Karena nilai tersebut masih 

jauh dari standar PUIL maka dilakukanlah pengujian penambahan bentonit 

dengan total 100Kg dan garam 24Kg, setelah pengujian penambahan bahan – 

bahan tersebut dilakukan maka didapat hasil rata - rata pengukuran akhir dengan 

nilai 3,64 ohm yang dimana hasil ini telah sesaui dengan standar PUIL. 

 

Kata kunci : Grounding mesh, transformator daya, bentonit, garam 
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ABSTRACT 

The grounding system is a safety system for electrical equipment that uses 

electricity as a power source from electrical surges such as lightning. The maximum 

value of the earth resistance is 5 ohms, where this standard refers to the 2011 PUIL 

standard. This earthing system is designed to determine the feasibility of a mesh-

type grounding system on the power transformer body. To work optimally, the earth 

resistance value obtained must be low, factors that influence the resistance value 

to be high such as soil type (sandy, clay, rocky, etc.), salt content in the soil, soil 

moisture, temperature, soil density, type of earthing and many other. From the test 

data that has been carried out when measuring the earthing value when it has been 

entered into the excavation, the average value obtained is 83.63 ohms. Because this 

value is still far from the PUIL standard, a test for the addition of bentonite is 

carried out with a total of 100Kg and 24Kg salt. after testing the addition of these 

materials, the average final measurement result is obtained with a value of 3.64 

ohms which is following the PUIL standard. 

 
Keyword : Grounding mesh, power transformer, bentonite, salt 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem pembumian merupakan salah satu faktor utama dalam setiap 

pengaman pada peralatan maupun rangkaian listrik. Pembumian  ialah  sistem  

perlindungan atau  pengamanan yang sangat penting dalam instalasi listrik, karena 

berfungsi untuk membuang arus  yang  berlebih  kedalam  tanah, dan  juga  

melindungi  manusia  dari  sengatan listrik serta melindungi peralatan atau 

perangkat agar tidak terjadi kerusakan. (Hidayat, B.,Dkk. 2022) 

Nilai resistansi yang sesuai dengan standar PUIL 2011 adalah sebesar 5 

Ohm (PUIL,2011). Menurut IEEE tujuan sistem pembumian adalah (1). Membatasi 

besarnya tegangan terhadap bumi agar berada dalam batasan yang diperbolehkan. 

(2). Menyediakan jalur bagi aliran arus yang dapat memberikan deteksi terjadinya 

hubungan yang tidak dikehendaki antara konduktor system dan bumi. Deteksi ini 

akan mengakibatkan beroperasinya peralatan otomatis yang memutuskan suplai 

tegangan dari konduktor tersebut. 

Adapun beberapa jenis tipe pembumian yaitu tipe rod, tipe mesh, dan tipe 

plat dan lainnya. Pada jurusan teknik elektro, prodi teknik listrik terdapat 

transformator daya yang belum terhubung dengan sistem pembumian maka, di 

perlukan sistem pembumian. Dikarena area pemasangan sistem pembumian ini 

kurang mendapatkan air, baik dari keran maupun hujan karena terhalangi oleh 

bangunan gedung yang menyebabkan tanah di area ini tidak terlalu lembab dan 

kemungkinan besar gagal mendapat nilai resistansi yang sesuai dengan standar 

dipilih sistem pembumian dengan tipe Mesh 

Dengan menggunakan sistem pembumian tipe mesh dapat memperkecil 

kemungkinan gagal dalam mendapatkan nilai resistansi sesuai standar. Namun 

melihat dari kondisi area tersebut, maka masih diperlukan komponen lain yang 

dapat membantu memperkecil nilai tahanan resistansi seperti; bentonite dan garam. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka, dapat di tuangkan dalam tugas akhir 

dengan judul “Pengaruh bentonit dan garam terhadap nilai tahanan pembumian”  
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1.2 Perumusan Masalah 

Adapun Perumusan masalah pada Tugas Akhir ini: 

1. Apa saja faktor – faktor yang mempengaruhi nilai tahanan pembumian ? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan bentonit terhadap nilai tahanan 

pembumian ?  

3. Bagaimana pengaruh penambahan garam terhadap nilai tahanan 

pembumian ?  

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan penelitian pada Tugas Akhir ini : 

1. Dapat mengidentifikasi faktor – faktor yang mempengaruhi nilai tahanan 

pembumian 

2. Dapat menganalisa pengaruh bentonit terhadap nilai tahanan pembumian. 

3. Dapat menganalisa pengaruh garam terhadap nilai tahanan pembumian. 

 

1.4 Luaran  

Luaran yang diharapkan dari tugas akhir ini adalah : 

1. Modul praktek Pengukuran tahanan pembumian tipe mesh 

2. Laporan tugas akhir 

3. Laporan Penelitian Mahasiswa Tingkat Akhir 

4. Artikel ilmiah yang di submit pada jurnal nasional 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan pengujian dan analisa mengenai pengaruh bentonite dan 

garam terhadap nilai tahanan pembumian pada system pembumian tipe mesh untuk 

transformator daya yang berada pada ruang lab listrik semester 4 maka, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Kondisi tanah dan kepadatan tanah merupakan faktor yang dapat 

membantu mengoptimalkan alat, namun tetap memerlukan bahan – bahan 

tambahan seperti bentonite dan garam. 

2. Bentonite dan garam memiliki pengaruh pada penurunan nilai tahanan 

pembumian.  

3. Pengaruh dari penambahan bentonit lebih terlihat signifikan karena sifat 

bentonit yang memiliki daya hantar arus kedalam tanah yang baik 

sehingga alat dapat bekerja dengan optimal  

4. Pengaruh dari garam kurang terlihat signifikan hal tersebut di karenakan 

garam memiliki sifat yang mudah menguap pada saat galian belum ditutup 

kembali. 

 

5.2 Saran 

Karena kondisi tanah yang kurang lembab dan terhalangi kanopi gedung 

laboratorium dan lab maka diperlukan pengairan kedalam tanah agar 

kondisi tanah lebih lembab agar nilai tahanan pembumian dapat tetap 

konsisten di cuaca apapun. 
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